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ABSTRAK 

 

Pasca Perang Dunia Kedua, Jepang mengalami krisis pada perekonomiannya, serta Jepang 

di mata internasional memiliki citra yang buruk karena Jepang menjadi penyebab 

kekacauan dan melakukan penjajahan saat Perang Dunia Kedua. Tidak hanya itu, Jepang 

mengalami krisis ekonomi kembali yang terjadi pada tahun 1990-an dan Jepang mengalami 

bencana gempa bumi dan tsunami pada tahun 2011. Dalam penyelesaian permasalahan 

tersebut, Jepang memanfaatkan kultur populer yang dimilikinya sebagai upaya dalam 

perbaikan perekonomian dan citra Jepang di ranah internasional. Jepang memiliki kekayaan 

akan kultural yang melimpah sehingga menjadi keunggulan bagi Jepang dengan 

memanfaatkannya sebagai salah satu bentuk soft power yang dimiliki oleh Jepang. Sebagai 

salah satu bentuk soft power, kultur populer Jepang dikembangkan menjadi sebuah industri 

yaitu industri kreatif, dan kultur populer Jepang dikenal oleh masyarakat di luar negeri 

dengan istilah “Cool Japan”. Kemudian, kementerian-kementerian Jepang  menjadikan 

Cool Japan sebagai bentuk upaya perbaikan di luar negeri dengan konten populer Jepang, 

dan sebagai upaya perbaikan ekonomi dengan melakukan ekspansi pasar di luar negeri 

termasuk Indonesia. Dalam penerapan Cool Japan di Indonesia, Jepang menggunakan 

diplomasi publik melalui tiga dimensi dalam diplomasi publik yaitu news management, 

strategic communication, dan relationship buildings. 

Kata Kunci: Cool Japan, Industri Kreatif, Kultur Populer, Jepang, Indonesia. 

  



ABSTRACT 

 

Post-World War II, Japan experienced a crisis in its economy, and Japan in international 

perspective has a bad image because Japan became the cause of chaos and carried out 

colonization during the Second World War. Not only that, Japan experienced another 

economic crisis that occurred in the 1990s and Japan experienced an earthquake and 

tsunami disaster in 2011. In solving these problems, Japan took advantage of its popular 

culture as an effort to improve Japan's economy and image in the international community. 

Japan has abundant cultural wealth so that it becomes an advantage for Japan by utilizing 

it as a form of soft power possessed by Japan. As a form of soft power, Japanese popular 

culture is developed into an industry, namely the creative industry, and Japanese popular 

culture is known by people abroad as "Cool Japan". Then, Japanese ministries made Cool 

Japan as a form of improvement abroad with popular Japanese content, and as an effort to 

improve the economy by expanding markets abroad including Indonesia. In implementing 

Cool Japan in Indonesia, Japan uses public diplomacy through three dimensions of public 

diplomacy, namely news management, strategic communication, and relationship 

buildings. 

Keywords: Cool Japan, Creative Industry, Popular Culture, Japan, Indonesia. 
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